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ABSTRAK

Kondisi wilayah yang tidak subur ditambah dengan akses suramadu yang
mempercepat akses masyarakat untuk pergi ke kota Surabaya menyebabkan banyak
dari warga Desa Pangpong memilih mencari pekerjaan di Surabaya maupun daerah
lain. Tahun bertambah semakin banyak pula orang yang meninggalkan desa dan
kembali hanya pada hari-hari besar dan insential. Merespon hal tersebut perangkat desa
berinisiatif untuk membangun taman rakyat yang mewadahi warganya untuk bisa
menggunakan potensi yang ada untuk meningkatkan perekonomiannya. Bukan hanya
wadah untuk warga setempat tetapi taman ini dapat menampung kegiatan yang
biasanya menjadi alasan orang rantauan pulang ke desa. Perancangan taman rakyat ini
menggunakan pendekatan responsive environment dimana bangunan pada taman ini
kelak bisa merespon kebutuhan masyarakatnya. Apabila diperlukan, ruangan yang
sebelumnya ruang baca dapat menjadi pusat literasi desa atau bangunan pasar dapat
berubah menjadi rumah produksi/pabrik.

Kata Kunci: Taman Rakyat, Desa Pangpong, Responsive environment
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ABSTRACT

The infertile condition of the area coupled with the access to Suramadu which
accelerates people's access to go to the city of Surabaya has caused many Pangpong
villagers to choose to find work in Surabaya and other areas. As the years go by, more
and more people leave the village and return only on big and special holidays.
Responding to this, the village apparatus took the initiative to build a community park
that accommodates its citizens to be able to use the existing potential to improve their
economy. Not only a place for local residents but this park can accommodate activities
that are usually the reason for overseas people to return to the village. The design of
this people's park uses a responsive environment approach where the buildings in this
park will be able to respond to the needs of the community. If needed, a room that was
previously a reading room can become a village literacy center or a market building
can be turned into a production house/factory.

Keyword: People’s Park, Pangpong Village, Responsive environment
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merantau adalah salah satu budaya turun temurun yang dilakukan oleh
masyarakat Madura. Masyarakat Madura terkenal karena telah menyebar di berbagai
daerah baik di dalam negeri ataupun di luar negeri. Hal ini terjadi karena kondisi
geografis Pulau Madura yang kering dan hanya mengandalkan hasil laut selain
persawahan dan budidaya kebun. Selain itu, sumber daya manusianya tertinggal dari
kota-kota lain yang ada di Jawa Timur, sehingga banyak orang Madura yang pergi
merantau untuk melanjutkan studinya (Fatmawati, 2017). Menurut sensus tahun 2000,
orang Madura tersebar di 30 provinsi di Indonesia. Konsentrasi terbesar berada di Jawa
Timur dengan 6.281.058 orang, diikuti Kalimantan Barat 203.612, Kalimantan Tengah
62.228, Kalimantan Timur 30.181 dan Kalimantan Selatan 36.334, dengan konsentrasi
terkecil di Gorontalo 48. Karena daerah Jawa Timur secara Geografis berdekatan
dengan Pulau Madura, khususnya kota Surabaya sehingga Jawa Timur merupakan
provinsi yang paling diminati sebagai tujuan perantauan bagi masyarakat Madura.

Pulau Madura kini terhubung dengan pulau Jawa karena dibangunnya Jembatan
Suramadu. Adanya jembatan penghubung ini telah banyak memberikan dampak, salah
satunya menurut (Utsman, 2018) Yaitu tradisi dan budaya masyarakat tradisional
Madura semakin tergerus oleh arus modernisasi karena semakin intimnya interaksi
anggota masyarakat. Masyarakat yang telah merantau, dalam momen-momen tertentu
mereka banyak yang pulang ke kampung atau dikenal dengan istilah (toron) yakni
ketika dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), acara Maulud Nabi SAW, perkawinan,
acara selamatan keberangkatan maupun kepulangan dari ibadah haji dan momen-
momen lain yang secara khusus lainnya. (Djakfar, 2012). Hal ini juga terjadi pada
masyarakat di Desa Pangpong.

Desa Pangpong merupakan satu desa di kecamatan Labang Bangkalan yang

letaknya strategis karena dekat dengan jembatan Suramadu sehingga akses menuju



Kota Surabaya lebih mudah dan cepat. Dari letak geografis yang dekat dengan ibukota
Surabaya, menurut pengamatan penulis dan diperkuat oleh (Laksono, 2014) maka
fenomena yang terjadi banyak dari masyarakat desa memilih bekerja di Surabaya.
Akibatnya, banyak dari masyarakat utamanya muda-mudi kurang akan pengetahuan
tentang daerahnya sendiri seperti: karakteristik dan filosofis rumah Madura, cara
membuat kuliner khas Madura, lagu daerah Madura serta tradisi dan kebudayaan
lainnya. Oleh karena itu perlu adanya ruang publik yang mampu memfasilitasi interaksi
masyarakat sekaligus mengingat kembali tentang kekayaan tradisi dan kebudayaan
Madura. Suatu fasilitas yang dapat menampung acara besar seperti selamatan, maulid
nabi dan sebagainya dan menjadikan ruang publik yang responsive terhadap perubahan
atau disebut juga responsive environment.

Ruang publik merupakan tempat berkumpulnya warga kota untuk melakukan
aktivitas-aktivitas yang dapat memperkuat ikatan komunitas (Carr, 1995; Madanipour,
1996; Tibbalds, 1992) dalam (Pramudito, 2010). Sedangkan Responsive environment
adalah suatu pendekatan rancang yang membahas tentang bagaimana suatu lingkungan
dapat merespon keadaan sekitar dan menjadikannya lingkungan yang selalu menjawab
perkembangan zaman. Dalam proses merancang desain harus mempertimbangkan
kemungkinan perluasan bangunan dan keinginan mengkaitkan bangunan baru dengan
lingkungan sekitarnya. (Hantoro, 2017)

Untuk menciptakan rancangan ruang publik yang ideal diperlukan suatu
pendekatan rancang yang mempertimbangkan karakter masyarakat dan kondisi
geografis Madura, seperti karakter masyarakat yang suka merantau sehingga memiliki
pemikiran dinamis terhadap lingkungan baru yang ditempatinya, serta adanya
kesadaran masyarakat tentang pengembangan potensi desa yang dapat mempengaruhi
perekonomian masyarakat. Maka pendekatan rancang yang dianggap sesuai adalah
pendekatan responsive environment.

Berdasarkan latar belakang tersebut, judul perancangan tugas akhir ini adalah
“Perancangan Taman Rakyat Dengan Pendekatan Responsive Environment di

Bangkalan”.



1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang ditemukan adalah

bagaimana merancang taman rakyat dengan pendekatan responsive environment di

Desa Pangpong, kecamatan Labang, Bangkalan?

Adapun tujuan dari perancangan ini yaitu menghasilkan konsep desain taman

rakyat dengan menggunakan pendekatan responsive environment.

1.3 Batasan dan Ruang Lingkup Perancangan

Adapun ruang lingkup membahas tentang lingkup batasan yang perlu

diperhatikan agar tidak melebar dan terfokus pada topik rancangan.

1.

2
3.
4

Lokasi site berada di Desa Pangpong, Kec. Labang Bangkalan.

Luas site kurang lebih 6.000 m2.

Taman rakyat dikelola oleh pemerintah Desa.

Pendekatan yang digunakan pada perancangan taman rakyat adalah pendekatan

responsive environment.
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TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek Taman Rakyat

Taman rakyat tidak hanya berfungsi sebagai tempat beraktivitas, tetapi juga
merupakan ruang publik yang sangat penting untuk mencerminkan kehidupan
masyarakat kota tempatnya berada. Sebuah ruang yang mencerminkan keindahan dan
selalu dijaga untuk kesenangannya. Berdasarkan pengertian tersebut, taman rakyat
diharapkan mampu memahami kondisi lokal di mana ruang itu berada, serta
memelihara dan mengembangkan nilai tempat di mana ruang itu berada, sehingga ini
berkontribusi pada lingkungan sambil menyediakan ruang publik yang indah dan
nyaman.

Selain mewadahi berbagai kegiatan, Taman Rakyat juga mengarah pada
penciptaan ruang-ruang yang bermakna. Kata “bermakna” dapat diartikan sebagai
“Taman Rakyat” sebagai wadah aksi sosial yang dirancang khusus dengan
memperhatikan potensi ruang untuk memberikan kontribusi positif bagi lingkungan
oleh Taman Rakyat. Ini dianggap sebagai ruang penting bagi lingkungan. (Pramudito,
2010).

2.1.1 Klasifikasi Taman

Klasifikasi taman menurut (Kristi, 2018) memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Taman publik aktif
Taman publik aktif adalah taman yang memiliki fungsi sebagai tempat bermain
dan olahraga, dilengkapi dengan unsur penunjang taman bermain dan lapangan
olahraga, contohnya : alun-alun, central park di New York.

2. Taman publik pasif Taman publik pasif adalah taman yang hanya merupakan
elemen estetika, sehingga dalam banyak kasus, pagar dipasang di sepanjang

bagian luar taman untuk menjaga keindahan tanaman di taman



Pada perancangan ini, taman yang menjadi fokus perancangan adalah taman publik
aktif dengan pertimbangan beberapa fungsi yang akan dihadirkan pada site sehingga
lebih banyak lahan terbangunnya.

2.1.2 Fasilitas pada Taman
Fasilitas yang disediakan di taman disesuaikan dengan fungsi dan fasilitas
penunjang lainnya (Pramudito, 2010), meliputi:

1. Sarana rekreasi (taman bermain anak, tempat rekreasi, panggung, dan lain-lain).

2. Fasilitas olahraga (jogging track, kolam renang, lapangan, gym luar ruang serta
fasilitas refleksi).

3. Ruang sosial (ruang piknik, dan ruang dimana kelompok kecil dan besar dapat
bersosialisasi).

4. Sarana penunjang seperti jalan, entrance, tampat parkir, mushola, tempat berjualan
(tidak dominan), drainase, air, listrik/penerangan, penampungan sampah dan toilet
(Wibisono, 2008).

Pada projek ini, fasilitas taman tidak terbatas pada empat poin diatas, tetapi juga

terdapat fasilitas ekonomi, fasilitas edukasi, dan fasilitass penunjang lainnya

2.1.3 Aktivitas dan Fasilitas
Pengguna taman ini, secara makro dikelompokkan berdasarkan fungsi bangunan

sehingga mendapat akhivitas dan fasilitas sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Aktivitas dan Fasilitas

Fungsi Bangunan | Aktivitas Fasilitas

Musyawarah Ruang komunal outdoor
Fungsi sosial

Perkumpulan Ruang komunal indoor
Fungsi ekonomi Jual beli Pasar rakyat

Bermain Playground

Fungsi rekreasi

Fasilitas bermain mainan tradisional

Fungsi edukasi Belajar Galeri




Ruang Baca

Berolahraga Jogging track

Fungsi olahraga Fasilitas refleksi

Outdoor gym

Berjalan mengelilingi .
Pedestrian

taman

Mengelola taman Kantor pengelola

KM/WC

Musholla
Fungsi penunjang

Parkir

Menjaga taman Pos jaga

Klinik

Ruang laktasi

Bank sampah & rumah kompos

Sumber: Analisis penulis, 2021

2.1.4 Pemrograman ruang
Berdasarkan fasilitas dan aktivitas maka didapat kebutuhan ruang pada taman rakyat

ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 2 Kebutuhan ruang

Deskripsi kebutuhan

Ruang komunal

outdoor

Segala kegiatan dapat dilakukan
baik formal maupun informal.
Bisa terdiri dari siting group,
amphitheater, padang rumput,

perkerasan dll.

paling sedikit 100 orang.
Diasumsikan satu orang
mempunyai ruang gerak

2 m2.

Nama ruang Deskripsi ruang Total luas
ruang
Fungsi sosial
Ruang komunal tanpa atap. | Mampu menampung | 200 m?- 900 m?

Ruang komunal

indoor

Merupakan bangunan utama

dalam site. Diperuntukkan

Mampu menampung

paling sedikit 100 orang .

64 m?-300 m?




sebagai ruang yang fleksibel dari

segi fungsi hingga bentukan.

diasumsikan satu orang
mempunyai ruang gerak

0,64 m?.

Fungsi ekon

omi

Pasar rakyat

Pasar terdiri dari zona kering dan
zona basah. Terdapat ruang
pengelola pasar. Operasional
pasar dibagi menjadi dua yaitu
pagi-siang dan siang-malam
untuk pengoptimalan

penggunaan ruang.

Pasar terdiri dari 50

pedagang dengan kios

bersifat non

yang
permanen. Ruang gerak

diasumsikan 4 m?.

200 m? - 400 m?

Fungsi rekreasi

Playground

Berisi sarana bermain anak-
anak: jungkat-jungkit, ayunan,

dil

Playground setidaknya

dapat menampung 50
anak secara menyebar.

Estimasi ruang gerak 2
2

100 m? - 500 m?

m°.
Terdiri dari spot permainan | Dapat menampung 25 | 50 m?— 100 m?
Fasilitas bermain )
) o slodor, engklek, eggrang dll anak. Estimasi ruang
mainan tradisional
gerak 2 m%,
Fungsi edukasi
Pada bangunan terdapat hal-hal | Dapat menampung | 50 m? - 200 m?
yang  berhubungan  dengan | kurang lebih 25
Madura seperti patung kerapan | pengunjung dengan
sapi, informasi tentang lagu | estimasi ruang gerak 2
) daerah, tarian daerah, rumah | m?.
Galeri
adat, dll. Cara pendemoannya
dapat berupa lukisan 3 dimensi,
miniature/ maket, panel dll.
Seniman dalam hal ini dapat
berasal dari remaja sekitar.
Terdiri dari rak buku, ruang | Dapat menampung | 50 m? - 200 m?
kelas yang dapat dijadikan | kurang lebih 25
Ruang baca . . )
tempat les, tempat diskusi dan | pengunjung dengan

area kreatif remaja.

estimasi 2 m2.




Fungsi olahraga

Outdoor gym

Ruang terbuka

yang

memfasilitasi  aktivitas  fisik

dengan alat bantu.

Menyediakan alat bantu
olahraga berupa sit up,
pull up, naik turun tangga
dll. Dapat menampung 25
orang dengan estimasi

ruang gerak 4 m?.

100 m? — 200 m?

Fasilitas refleksi

Terdiri dari batuan yang tertata
sedemikian rupa dengan fungsi
sebagai pijat refleksi atau terdiri
dari barisan bunga warna warni
serta aroma yang dihasilkan

bunga tersebut.

Dapat menampung 25
orang dengan estimasi

ruang gerak 4 m?.

100 m? — 200 m?

Fungsi penunjang

Terdiri dari ruang kepala, ruang 18 m?-24 m?
Kantor pengelola | staf, ruang arsip, ruang tamu,
pantry, dan MCK.
Terdiri dari tempat sholat dan | Dapat menampung paling | 15 m?— 50 m?
tempat wudlu. sedikit 20 orang. Satu
Musholla
orang sama dengan 0,75
m>
o Terdiri dari toilet, toilet | 21 m?
Berupa bangunan sendiri agar |
KM/WC difable, wartafel dan
mudah dikenali.
urinoir.
Parkir merupakan ruang terbuka | Parkir dapat menampung | 420 m? - 900 m?
yang hanya terdapat elemen | kurang lebih 200
perkerasan, perdu, garis | kendaraan roda dua dan
) pengaturan parkir. 20 kendaraan roda dua
Parkir
keatas.
R2=2m?x0,75m*=1,5
m2
R4=3m?x2m?=6m?
Pos jaga dengan sistem | Pos jaga diperuntukkan | 4 m?
Pos jaga operasional 24 jam nonstop | bagi 2 orang dengan

penjagaan dan penertiban taman.




estimasi ruang gerak 2
2

m°.

Berupa ruang konsultasi | Terdiri dari ruang obat, | 18 m?-24 m?

kesehatan dan tempat | ruang periksa dan ruang
Klinik

pertolongan  pertama  pada | tunggu.

kecelakaan.

) Berupa ruang tertutup untuk ibu | Terdiri dari tempat duduk | 18 m?-24 m?

Ruang Laktasi )

menyusui. dan wastafel

Ruang yang mengelola | Terdiri dari ruang | 18 m?-24 m?

persampahan  baik  organic | pengelola, MCK, gudang
Bank sampah

maupun anorganik.

beserta ruang luar untuk

pengelolaan.

Total

1446 m? — 4071

1’1’12

Sumber: Analisis penulis, 2021




2.2 Lokasi Perancangan
Pada pemilihan lokasi perancangan ini tidak didasarkan teori atau issu setempat
melainkan berdasarkan hasil wawancara terhadap Kepala Desa. Beliau ingin
menyediakan fasilitas rekreasi bagi warga sekaligus menjadi sarana pengembangan

potensi desa. Adapun lokasi yang dimaksud akan dijelaskan pada gambar berikut.

Gambar 2. 1 Overview lokasi perancangan
Sumber: Google maps dan ilustrasi penulis, 2020

Lokasi projek berada di Desa Pangpong, kecamatan Labang, Kabupaten
Bangkalan. Terletak kurang lebih 2 kilometer dari loket Suramadu, 600 meter dari tepi
laut dan 30 menit perjalanan dari Bangkalan kota. Lokasi projek ini berada di daerah
perbatasan desa sehingga pengguna fasilitas taman tidak hanya berasal dari satu desa

saja.

2.2.1 Gambaran umum tapak
Merupakan hal fisik yang terdapat pada tapak. Berikut data eksisting tapak:
Lokasi lahan :Jl. Raya Labang, Pangpong, Kec. Labang, Kabupaten Bangkalan, Jawa
Timur 69163
Luas lahan  : 6000 m2
Kontur : datar
Batas utara  : pemukiman

Batas timur  : lahan sawah
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Batas selatan : pemukiman
Batas barat  : pemukiman
Lebarjalan  : 4 meter
Kondisi eksisting tapak berupa lahan kosong dan berbatasan langsung dengan
jalan raya selebar 4 meter. Tapak berbentuk letter L dengan rincian ukuran

sebagaimana pada gambar di bawah ini.

DESA p>
PANGPONG i
Y
ﬂ.'
KT __,“ﬁﬁm ......
STy e
’:tOm "‘n}, ° .".'.‘
...... ‘ NN @ueenibim -
.........
@ .. [ YO

Gambar 2. 2 Kondisi eksisting lokasi
Sumber: Dokumentasi penulis, 2020
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BAB Il

PENDEKATAN & KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Rancangan

Arsitektur responsif merupakan implementasi dari suatu objek atau desain yang
memiliki kemampuan untuk merespon sesuatu yang berhubungan dengan objek atau
desain tersebut (Fenansius Umboh, Johannes Van Rate 2013). Responsive
Environment berarti berarti bereaksi terhadap sesuatu yang berhubungan dengan
lingkungan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa ada hubungan penting antara
kehidupan sosial dan lingkungan. (Pamuji, 2020).

Dalam buku Responsive Environment (Bently, Alcock, Murrain, McGlynn, &
Smith, 1985) terdapat tujuh (7) poin penting untuk design yang responsif:

Gambar 3. 1 Pendekatan Responsive Environment
Sumber: lustrasi penulis, 2021
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3.2 Integrasi keislaman
Taman dalam ajaran islam digambarkan seperti keindahan didalam surga.
Manusia tidak dapat memvisulisasikan sepenuhnya, tetapi ia memiliki karakter
menyediakan segala kebutuhan fasilitas dan kebutuhan penggunanya. Hal ini
dijelaskan dalam Al-Qur'an dan hadits dengan unsur-unsur yang dapat dikaitkan
dengan pemahaman manusia. Sehingga bisa dijadikan inspirasi dalam merencanakan
taman yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dalam perancangan taman

ini, ada kaitannya dengan ayat QS. Al Furqan ayat 48-49 berikut.

oLz )(25:48) 193k 21 $1a0d G 1G5 26 5 LB AL U031 53 3 5

£25:49) \ Seshds gD TG e 5 1 30
“Dialah (Allah) yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan kami turunkan dari langit air yang amat bersih,
agar kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, agar kami memberi
minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk kami, binatang-binatang ternak dan
manusia yang banyak”. (Al-Furqan : 48-49)

Sebagaimana ayat diatas pada perancangan ini, keberadaan taman diharapkan
mampu menghidupkan kembali sosialisasi masyarakat. Mempelajari potensi yang
dapat dimanfaatkan dari desa sehingga pada taman muncul tempat berkumpul, tempat
jual beli, tempat baca, dan tempat mengekspresikan seni. Dapat membaca perubahan
yang akan terjadi disekitar dan menjadikan taman ini tanggap terhadap perubahan
tersebut serta menjadi tempat untuk pengembangan diri dan pengembangan desa yang

tidak lekang oleh waktu.
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3.3 Konsep Perancangan
Konsep pada perancangan ini diperoleh dari issu, pengaplikasian pendekatan
sehingga ditemukan tagline.
A. Issu
Issu pada perancangan ini didapat dari analisis wawancara kepada aparat desa,
perwakilan anak muda, aspek fisik dan nonfisik setempat sehingga dapat

dibedakan menjadi 3 unsur pokok seperti dalam ilustrasis berikut.

Gambar 3. 2 llustrasi issu perancangan
Sumber: llustrasi penulis, 2021

B. Pengaplikasian Pendekatan
Pengaplikasian prinsip pendekatan dibedakan menjadi 3 yaitu pengaplikasian
pada ruang luar, pada bangunan dan pada ruang dalam. Berikut ilustrasi

pengaplikasian tersebut.

Gambar 3. 3 Pengaplikasian pendekatan
Sumber: lustrasi penulis,2021
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C. Tagline

Untuk memudahkan proses perancangan, menyatukan prinsip pendekatan dan
issu maka tagline pada perancangan ini mengambil dari buku public space karya
Stephen Carr yaitu Responsive, Democratic, dan Meaningfull.
Responsive, artinya ruang publik harus tanggap atau mampu merespon kebutuhan
warga dan perkembangan zaman yang terwujud dalam desain fisik.
Democratic, di mana ruang publik harus dapat diakses oleh siapa saja dan
menjamin kebebasan dalam beraktivitas.
Meaningfull, ada pemaknaan dalam ruang publik. Sehingga setelah mengunjungi

ruang publik ini mendapat pembelajaan baru.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rancangan Arsitektur
4.1.1 Konsep tapak
Konsep tapak terbagi menjadi konsep sirkulasi dan tata massa.
A. Konsep sirkulasi

Konsep sirkulasi pada tapak menerapkan pola linear, diagonal dan kurva.

Gambar 4. 1 Konsep sirkulasi
Sumber: llustrasi penulis, 2022

B. Konsep Tata Massa
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pembagian zonasi dibagi menjadi
area menurut fungsi. Penataan massa mengikuti pola “tanean lanjang” dengan
orientasi bangunan mengarah ke tanean/halaman yang luas. Sehingga diperoleh

tata massa sebagai berikut.

Gambar 4. 2 Konsep tata massa
Sumber: llustrasi penulis, 2022
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Pada tata massa diatas, masing-masing bangunan memiliki massa tersendiri
dengan pertimbangan pendekatan responsive environment dimana bangunan tersebut
nantinya dapat bertumbuh atau berubah fungsi sesuai keinginan warga dan respon
terhadap perkembangan jaman. Di sisi lain, pemisahan massa ini mengacu pada filosofi
rumah tradisional Madura yang berpetak-petak dengan maksud agar penghuni rumah
keluar dari rumah untuk dapat ke dapur, ke kamar mandi, ke langgar dan keluar

bersosialisasi dengan tetangga.

4.1.2 Konsep bangunan
Adalah konsep bentukan pada masing-masing bangunan dangan pertimbangan
prinsip responsive environment.
A. Ruang baca
Ruang baca memiliki karakter yang responsive berupa fungsi dan layout ruang

yang dapat berubah seperti pada gambar berikut.

Gambar 4. 3 Isometri fungsi ruang
Sumber: lustrasi penulis, 2021

Konsep warna pada ruang baca menggunakan warna netral dan warna biru
yang menggambarkan ketenangan dan kedamaian saat membaca atau berdiskusi.

Adapun rencana pengembangannya adalah sebagai berikut.
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Colour palette

. Abu-abu
B cokiat
. Biru

Gambar 4. 4 Isometri rencana pengembangan
Sumber: llustrasi penulis, 2021

B. Galeri
Galeri bersifat tematik dan dapat merubah lay out menjadi galeri tiga dimensi

maupun dua dimensi sebagaimana gambar di bawah ini.

Gambar 4. 5 Isometri fungsi galeri
Sumber: llustrasi penulis, 2021

Konsep warna pada galeri menggunakan warna hitam, putih dan sentuhan
warna biru. Warna interior putih untuk mefokuskan seseorang melihat suatu karya.

Adapun rencana pengembangannya adalah sebagai berikut.

Colour palette
B itom
B coxat
. Biru

Gambar 4. 6 Isometri rencana pengembangan
Sumber: llustrasi penulis, 2021
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C. Pasar
Ruang ekonomi warga yang fleksibel. Operasional pasar dibagi menjadi 2
guna pengoptimalan fungsi ruang yaitu: jam 05.00-12.00 pasar sembako, jam

14.00-21.00 pasar wisata.

Gambar 4. 7 Konsep pasar
Sumber: lustrasi penulis, 2022

D. Ruang komunal
Merupakan ruang yang menajawab issu kurangnya ruang publik yang aktif.
Bangunan terdiri dari 2 lantai. Lantai 1 untuk manajerial dan lantai 2 ruang yang

bersifat serbaguna dan dapat di layout menjadi ruang bersekat.

Gambar 4. 8 Konsep ruang komunal
Sumber: llustrasi penulis, 2022
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4.1.3 Konsep Ruang Luar
Area parkir terbuka dapat berubah fungsi sesuai kebutuhan seperti menjadi fungsi
ruang pameran, bazar, tempat senam dll. Playground tidak hanya dinikmati anak-anak
tetapi bisa dinikmati remaja hingga orang tua. Amphitheater berfungsi sebagai tempat
berkumpul yang terdapat stage untuk kegiatan pertunjukan. Area kolam yang sebagai

tempat relaksasi. Berikut zona ruang luar.

Gambar 4. 9 Konsep ruang luar
Sumber: lutrasi penulis, 2022

A. Ruang komunal outdoor
Merupakan ruang terbuka dan memiliki pola lantai yang diperoleh dari

geometri penyusun tapak sebagaimana gambar berikut.

Gambar 4. 10 Konsep ruang komunal outdoor
Sumber: llustrasi penulis, 2022
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B. Signate
“Taman RAMPONG” diambil ari bahasa Madura yang dalam bahasa
Indonesia berarti “telah ramai berkumpul”. Rampong juga berarti taman rakyat

Desa Pangpong.

4.1.4 Konsep Struktur
A. Pondasi

Pada Bangunan container menggunakan pondasi batu kali.

Gambar 4. 11 Struktur pondasi
Sumber: lustrasi penulis, 2022

Pada Bangunan rangka baja menggunakan pondasi borepile.

Gambar 4. 12 Struktur pondasi
Sumber: llustrasi penulis, 2022
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B. Dinding
Pada bangunan container, dinding container ditambah material insulasi sebagai

peredam panas dan suara. Menggunakan pelapis alumunium foil dan glaswool.

Gambar 4. 13 Lapisan insulasi dinding container
Sumber: lustrasi penulis, 2022

C. Atap
Struktur atap menggunakan baja WF. Sedangkan penutup atap menggunakan

galvalume dan fiberglass untuk memaksimalkan pencahayaan alami.

Gambar 4. 14 Struktur atap
Sumber: llustrasi penulis, 2022
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4.1.5 Konsep utilitas
A. Air bersih
Sumber air bersih yang digunakan sebagian besar warga adalah air sumur.
Sehingga untuk memudahkan pasokan air bersih perlu disediakan sumur pada
tapak. Jenis sumur yang dipakai adalah sumur dangkal dengan skema

pendistribusian dibawah ini.

Air sumur Pompa [~ Tandon atas [— Pipa distribusi
Pompa
dengan . . .
sistem Pipa distribusi Springkle
flowchart

Gambar 4. 15 Skema utilitas air bersih
Sumber: ilustrasi penulis, 2021

Adapun pompa dengan sistem flowchart digunakan untuk menyiram tanaman

pada waktu yang sudah ditentukan seperti skema dibawah ini.

07.00 ,| Nyala dalftm
10 menit
17.00 Nyala dalFlm
10 menit
Matikan
pompa

Gambar 4. 16 Sistem flowchart
Sumber: llustrasi penulis, 2021

Kebutuhan volume air bersih pada bangunan dihitung berdasarkan Standar
Nasional Indonesia (SNI) tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plumbing SNI03-

7065-2005. Berikut tabel standar kebutuhan air bersih:
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Tabel 4. 1 Kebutuhan air bersih bangunan

Sumber: SN103-7065-2005, 2021
Perhitungan kebutuhan air bersih pada site mengasumsikan taman sebagai

gedung pertunjukan dan asumsi pengguna taman terbanyak sebanyak 400 orang

sehingga:

Kebutuhan air bersih = Jumlah pengguna x 10 liter
=400 x 10 liter
= 4000 liter

Maka volume tandon atas yang dibutuhkan adalah 4000 liter. Pada site
terdapat 2 tiitk penempatan tandon atas sehingga masing-masing tandon

bervolume 2000 liter.

. Air kotor

Sistem pembuangan untuk black water menggunakan sistem konvensional
dengan menggunakan septictank sebelum dibuang pada sumur resapan. Sedangkan
pembuangan grey water langsung diarahkan ke bak control sebelum ke saluran

pembuangan kota. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut.

Black water | Septictank [— Resapan [ Saluran
* Kloset pembuangan
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Grey water Saluran

+ KM "| Bak kontrol | pembuangan
* Wastafel

* Urinoir

Gambar 4. 17 Skema air kotor
Sumber: llustrasi penulis, 2021

Berikut skema sebaran utilitas air.

Gambar 4. 18 Skema sebaran utilitas air
Sumber: lustrasi penulis, 2021

C. Listrik
Panel listrik utama diletakkan terpusat pada kantor pengelola agar mudah
pengaturan dan keamanannya. Namun pada masing-masing bangunan terdapat
meteran sendiri untuk mengatur kebutuhan penerangannya dan mencegah
terjadinya konsleting pada keseluruhan site. Terdapat panel listrik dengan sistem
flowchart yang digunakan untuk menyalakan/menghidupkan lampu taman secara

otomatis pada waktu yang telah di tentukan seperti gambar dibawah ini.

25



G
Set waktu

* Saklar

Panel listrik Meteran — MCB —y, Stop kontak Hidupkan
top konta lampu

Meteran *-05 .00
dengan || Kabel lampu

sistem 1 MCB taman Matikan
flowchart lampu
L |

Gambar 4. 19 Skema kelistrikan dan sistem flowchart
Sumber: lustrasi penulis, 2021

Berikut rencana titik lampu pada tapak

Gambar 4. 20 Sebaran titik lampu
Sumber: llustrasi penulis, 2022

D. Penangkal petir

Dikarenakan terdapat ketinggian bangunan lebih dari 10 meter maka

menggunakan Sistem penangkal petir franklin pada bangunan dengan skema

berikut.
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Sistem
grounding/ tanah

Kawat
penghantar

Terminal
udara

Gambar 4. 21 Skema penangkal petir
Sumber: llustrasi penulis, 2021

E. Persampahan
Sistem persampahan pada tapak akan dikumpulkan dan dimanfaatkan untuk
pupuk organik, kerajinan dll. Hal ini mempertimbangkan letak tempat
pembuangan akhir (TPA) yang cukup jauh sekitar 8,5 km dari tapak, terdapatnya
fungsi pasar pada site dan mindset warga tentang “sampah dapat menjadi uang”.
Maka pada site akan disediakan bank sampah dan rumah kompos.

Adapun skema pemanfaatan sampah dapat dilihat pada gambar

Sampah Tempat Rumah =L} s anfaatkan
organik sampah kompos

Sampal_I Tempat » TPS Dimanfaatkan
anorganik sampah

Gambar 4. 22 Skema persampahan
Sumber: llustrasi penulis, 2021

F. Pencegahan bahaya kebakaran
Pencegahan bahaya kebakaran dibagi menjadi pencegahan dalam bangunan
dan pencegahan luar bangunan.
1) Sistem proteksi kebakaran pada bangunan menggunakan tabung APAR jenis
bahan CO2 karena baik untuk semua jenis kelas kebakaran.
2) Sistem ptoteksi kebakaran pada ruang luar disediakan hidran dengan jarak 60
meter. Dan untuk membantu mengumpulkan orang pada saat kebakaran

terjadi maka papan titik kumpul diletakkan di area parkir.
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Berikut skema keselamatan bangunan

Gambar 4. 23 Skema keselamatan bangunan
Sumber: llustrasi penulis, 2021
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BAB V

KESIMPULAN

Berangkat dari keresahan dimana warga desa pangpong banyak yang merantau
keluar daerah dan kembali hanya pada acara tertentu seperti idul fitri, idul adha, maulid
nabi, dan sebagainya. Maka wadah taman rakyat ini berfungsi sebagai bagi masyarakat
untuk saling berinteraksi dan berkumpul dan mengadakan acara disini. Perancangan
taman rakyat ini merupakan representasi dari komitmen perangkat desa setempat
dimana ruang publik dibutuhkan untuk merekatkan kembali silaturahmi masyarakat.
Keberadaan taman rakyat diharapkan tidak hanya sekedar terbangun tetapi juga
mempunyai strategi pengembangan sehingga fungsi responsive environment bisa

maksimal.
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